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ABSTRAK

Hafis Alrizal : Jalur Evakuasi Tsunami Pada Sistem Operasi Android
Menggunakan Algoritma Djikstra

Kota Padang adalah ibukota provinsi Sumatera Barat yang berbatasan
langsung dengan Samudera Hindia dan zona tumbukan aktif dua lempeng yaitu
lempeng Indo-Australia dan lempeng Eurasia. Hal ini menyebabkan Kota Padang
sangat rawan terhadap gempa bumi dan tsunami. Gempa bumi yang terjadi di dasar
laut dengan magnitudo lebih dari 6 SR dan kedalaman kurang dari 60 km dapat
menyebabkan terjadinya tsunami. Waktu evakuasi tsunami hanya 30 menit setelah
terjadi gempa, sehingga penentuan jalur dan tempat evakuasi tsunami sangat
penting dilakukan. Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan suatu aplikasi yang
dapat menentukan jalur terpendek evakuasi tsunami dengan cepat berdasarkan
posisi geografis pengguna perangkat android. Aplikasi akan menerapkan algoritma
djikstra untuk menentukan jalur terpendek evakuasi tsunami. Pada Algoritma

Djikstra dapat menghasilkan jalur terpendek dalam waktu yang relatif singkat.

Penelitian ini merupakan penelitian terapan yang diawali dengan mempelajari
dan menganalisis teori-teori yang relevan dengan permasalahan, kemudian
dilanjutkan dengan pengambilan data. Penelitian ini dimulai dengan
mentransformasikan Peta yang diunduh dari Google Map ke dalam graf berbobot,
kemudian graf tersebut ditransformasikan ke dalam matriks ketetanggaan dan
diproses menggunakan Algoritma Djikstra.

Hasil dari penelitian ini yaitu aplikasi pada sistem operasi android dengan
menerapkan Algoritma Djikstra untuk menentukan jalur terpendek evakuasi
tsunami yang dapat dilalui menuju shelter terdekat berdasarkan posisi geografis

pengguna perangkat Android.

Kata Kunci: Evakuasi Tsunami, Jalur Terpendek, Algoritma Djikstra
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara kepulauan yang terletak pada pertemuan
tiga lempeng tektonik utama dunia yaitu Lempeng Samudera Hindia — Australia
yang berada di selatan Indonesia, Lempeng Eurasia di sebelah utara dimana
sebagian besar wilayah Indonesia berada dan Lempeng samudera Pasifik di
sebelah timur. Ketiga lempeng tersebut bergerak relatif saling mendesak satu
sama lainnya, sehingga menyebabkan wilayah Indonesia mempunyai aktifitas
gempa yang sangat tinggi.

Salah satu provinsi di Indonesia yang rawan akan terjadi gempa bumi
adalah provinsi Sumatera Barat. Hal ini disebabkan karena letaknya yang
berada pada jalur patahan Semangko dan pertemuan lempeng Indo-Australia
dengan lempeng Eurasia, yang sering menjadi sumber gempa. Selain itu, gempa
di Sumatera Barat juga disebabkan oleh aktivitas gunung api. Gunung-gunung
api yang masih aktif di Sumatra Barat yaitu gunung Merapi di kabupaten Agam,
gunung Sago di kabupeten Lima Puluh Kota, gunung Talang di kabupaten
Solok dan gunung Tandikek di kota Padang Panjang,

Gempa bumi yang terjadi di dasar laut dengan magnitudo lebih dari 6,0
skala Richter dan kedalaman pusat gempa kurang dari 60 km akan dapat
menyebabkan terjadinya tsunami (Iwan, 2006). Tsunami adalah perpindahan

badan air yang disebakan oleh perubahan permukaan laut secara vertikal dengan



tiba-tiba. Perubahan permukaan laut tersebut bisa disebabkan oleh gempa bumi
yang berpusat di bawah laut, letusan gunung berapi bawah laut, longsor bawah
laut, atau hantaman meteor di laut. Kebanyakan Tsunami berawal dari
gangguan seismic bawah laut (Edward Bryant, 1991).

Akibat tsunami diantaranya yang pertama adalah dapat merusak
bangunan seperti rumah, gedung-gedung, jalan raya dan lain sebagainya yang
berada di sekitar pantai maupun bukan sekitar pantai akibat gelombang tsunami
yang begitu besar. Kedua timbulnya beberapa penyakit pasca tsunami seperti
diare, infeksi, dan ISPA. Ketiga munculnya trauma terutama pada anak-anak,
biasanya anak-anak merasakan tekanan psikologi seperti perasaan takut
berpisah, takut pada laut setelah terjadinya tsunami. Keempat adalah jatuhnya
korban jiwa akibat tsunami yang meyapu mereka.

Daerah yang rawan terkena dampak gelombang tsunami disebut zona
rawan tsunami, sedangkan Daerah yang aman dari jangkauan gelombang
tsunami disebut zona aman tsunami. Kecamatan-kecamatan di kota Padang
yang berada pada zona merah tsunami yaitu Padang Barat, Padang Selatan,
Padang Utara, Padang Timur, Koto Tangah, dan Bungus Teluk Kabung. Sampai
saat ini masih banyak gedung pemerintah kota Padang dan pemerintah propinsi
Sumatera Barat yang berada di daerah zona merah tsunami seperti kantor
gubernur, gedung DPRD propinsi, kantor dinas pariwisata, dan lain-lainnya.
Termasuk juga Pasar Raya Padang yang menjadi pusat keramaian masyarakat

Kota Padang.
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Sumber : BPBD Kota Padang

Gambar 1. Peta Evakuasi Kota Padang

Pada Gambar 1 terlihat bahwa daerah yang berwarna merah sebelah
barat adalah zona rawan tsunami sedangkan daratan yang berwarna kuning
sebelah timur adalah zona aman tsunami. Menurut Badan Meteorologi
Klimatologi dan Geofisika (BMKG), tsunami di Indonesia pada umumnya
dapat mencapai pantai sekitar 10-60 menit setelah terjadi gempa. Masyarakat
yang sedang melakukan aktifitas ataupun tinggal disekitar pantai ketika tanda-
tanda sebelum datangnya tsunami dapat melarikan diri ketempat yang aman dan

jauh dari pantai tersebut agar ombak yang dirasakan tidak begitu kencang



seperti jika berada disekitar pantai. Waktu yang tersedia untuk melarikan diri
ke tempat yang aman tidak lah lama untuk itu masyarakat harus menempuh jalur
terdekat agar bisa sampai ke tempat yang jauh dari pantai dan tempat tersebut
termasuk tempat yang lebih aman dari pada tempat yang sebelumnya.

Jalur evakuasi tsunami dibutuhkan dimanapun keberadaan seseorang
terlebih jika orang tersebut berada disekitar pantai atau berada pada zona merah,
terkecuali jika seseorang tersebut telah berada pada tempat yang aman atau telah
berada di jalur kuning berdasarkan peta jalur evakuasi tsunami Kota Padang.
Jalur terpendek dibutuhkan agar dapat mencapai tempat yang aman dalam
waktu yang relatif singkat. Penentuan jalur terpendek dapat dicari dengan
berbagai algoritma-algoritma yang diterapkan pada suatu Graph, diantaranya
Algoritma Djiktra, Algoritma Bellmand-Ford dan Algoritma Floyd-Warshall.

Graf adalah himpunan simpul (vertex atau node) yang terhubung oleh
sisi (edge) atau busur (Biggs, 1986). Dalam kehidupan sehari-hari, graf
digunakan untuk menggambarkan berbagai macam struktur yang ada contohnya
seperti merepresentasikan jalan yang dapat dilalui kendaraan bermotor dan
pengambilan keputusan dalam pemilihan jalan tercepat dan terefektif.

Beberapa algoritma yang disebutkan diatas bisa digunakan dalam
menentukan rute terpendek. Penulis menggunakan algoritma Djikstra karena
algoritma ini dapat menentukan jalur terpendek dengan waktu yang lebih cepat
dari algoritma lainnya (Aprian, 2007). Pada algoritma ini hanya memikirkan
solusi terbaik yang akan diambil pada setiap langkah tanpa memikirkan

konsekuensi ke depan, dan ini dapat mempercepat pemrosesan atau kalkulasi



pada sistem operasi Android. Sementara itu Algoritma Floyd-Warshall
menggunakan prinsip dinamis yang melakukan pemecahan masalah dengan
memandang solusi yang akan diperoleh sebagai suatu keputusan yang saling
terkait (Aprian, 2007). Artinya solusi-solusi tersebut dibentuk dari solusi yang
berasal dari tahap sebelumnya dan ada kemungkinan solusi lebih dari satu
sehingga algoritma ini cenderung membutuhkan waktu yang lebih lama untuk
menghasilkan rute terpendek dibandingkan dengan algoritma Djisktra (Aprian,
2007). Sedangkan algoritma Bellmand-Ford adalah algoritma yang digunakan
untuk graph yang memiliki sisi dengan bobot negatif sehingga representasi peda
kedalam bentuk graph tidak ada yang memiliki sisi dengan bobot negatif (Yudi,
2009).

Penentuan lintasan terpendek untuk mencapai tempat yang aman dalam
menyelamatkan diri dibutuhkan saat akan terjadinya tsunami sehingga
diperlukan suatu aplikasi yang dapat diterapkan pada suatu perangkat bergerak
(mobile device) agar memudahkan seseorang yang berada di sekitar pantai saat
akan terjadinya tsunami dan dengan cepat dapat mengetahui lintasan terpendek
menuju ke lokasi yang aman. salah satu perangkat bergerak yang banyak
digunakan dan memiliki harga yang cukup terjangkau oleh masyarakat adalah
perangkat bergerak dengan system operasi Android (Smartphone Android).

Android adalah Sistem Operasi yang dirancang untuk perangkat
berlayar sentuh seperti smartphone dan komputer, atau tablet (Glenn ,2013).
Hampir semua vendor saat ini mengembangkan produknya dengan sistem

operasi Android, karena peminatnya yang semakin meningkat tajam mulai dari



kalangan remaja sampai tua. Seiring berkembangnya zaman tentu manusia
butuh peralatan yang canggih dan efisien untuk keperluan sehari-hari.
Berdasarkan latar belakang diatas maka dalam penelitian ini akan
menerapkan algoritma Djikstra kedalam aplikasi Android sehingga penelitian
ini diberi judul adalah “Jalur Evakuasi Tsunami pada Sistem Operasi
Android Menggunakan Algoritma Djikstra“.
. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, masalah-masalah dalam penelitian
ini dapat diidentifikasi sebagai berikut:
1. Perlunya jalur evakuasi tsunami untuk mempermudah proses evakuasi
ketika terjadi tsunami.
2. Dibutuhkan suatu algoritma yang dapat menghasilkan rute terpendek
supaya dihasilkan jalur evakuasi tsunami dengan cepat dan efektif.
3. Perlunya suatu aplikasi yang dapat diakses dengan mudah untuk dapat
membantu proses evakuasi ketika terjadinya tsunami.
. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka batasan pada penulisan
skripsi ini dibatasi sebagai berikut :
1. Penentuan jalur terpendek evakuasi tsunami di Kota Padang.
2. Simpul (titik) awal diambil dari GPS perangkat Android.
3. Simpul (titik) akhir diambil dari shelter.
4. Semua simpul (titik) diambil (diunduh) dari Google Map Service.

5. Hasil aplikasi hanya akan disimulasikan di kota Padang, Sumatra Barat.



6. Aplikasi tidak dapat diterapkan pada Perangkat yang tidak mempunyai GPS.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “Bagaimanakah cara menentukan jalur terpendek evakuasi
tsunami yang dapat dilalui oleh masyarakat dan menerapkannya pada suatu
perangkat Android dengan simpul (titik) awal diambil dari GPS perangkat

Anroid dan simpul (titik) akhir diambil dari shelter menggunakan algoritma

Djikstra?”.

E. Pendekatan dan Pertanyaan Penelitian
Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah menganalisis
teori-teori yang relevan dengan judul penelitian yang diawali dengan studi
kepustakaan, kemudian diikuti dengan pengambilan data. Sesuai dengan
perumusan masalah, maka pertanyaan penelitian yang diajukan pada penelitian
ini adalah :

1. Bagaimana cara menentukan jalur terpendek evakuasi tsunami dengan titik
awal posisi geografis pengguna perangkat Android menuju shelter terdekat
dengan menggunakan Algoritma Djikstra?

2. Bagaimana cara membuat suatu aplikasi Android yang dapat menentukan
jalur terpendek evakuasi tsunami dari posisi pengguna perangkat Android
menuju shelter terdekat dengan menerapkan algoritma Djikstra?

F. Tujuan Peneletian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Untuk menentukan cara mendapatkan jalur terpendek evakuasi tsunami
dengan titik awal posisi geografis pengguna perangkat Android menuju
shelter terdekat dengan menggunakan Algoritma Djikstra.

3. Untuk menentukan cara membuat aplikasi yang dapat menentukan jalur
terpendek evakuasi tsunami dari posisi pengguna perangkat Android
menuju shelter terdekat dengan menerapkan algoritma Djikstra.

G. Manfaat Penelitian
Diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk :

1. Peneliti, untuk menerapkan pengetahuan yang telah di peroleh selama
perkuliahan dan menambah pengalaman serta bekal pengetahuan
matematika di masa yang akan datang.

2. Masyarakat, menjadikan aplikasi ini sebagai alat untuk mempermudah dan
mempercepat proses evakuasi pada saat terjadinya tsunami.

3. Peneliti lain, sebagai referensi bagi dan penulis berharap penelitian ini
dapat digunakan sebagai alat pertimbangan bagi pengambilan keputusan

dalam permasalahan jalur terpendek.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa :

1. Jalur terpendek evakuasi tsunami dengan titik awal posisi geografis

2.

pengguna perangkat Android menuju shelter terdekat dapat ditentukan

dengan cara sebagai berikut

a)

b)

Mentransformasi peta kedalam graf berbobot dengan Simpul-simpul
pada graf menyatakan persimpangan jalan atau shelter, sedangkan sisi
menyatakan ruas jalan yang menghubungkan dua persimpangan.
Mendeteksi posisi perangkat Android dengan menggunakan GPS
service yang disediakan oleh sistem operasi Android.

Membangkitkan jalur terpendek dengan Algoritma Djikstra dengan
input yaitu posisi geografis perangkat dan posisi geografis shelter yang

tersedia di kota padang

Aplikasi jalur terpendek evakuasi tsunami pada sistem operasi Android

dapat dibuat dengan cara sebagai berikut

a)
b)
c)
d)

Mendesain layout aplikasi.

Mengaktifkan fitur GPS service perangkat Android.

Mendeteksi posisi perangkat dengan menggunakan fitur GPS service.
Menghitung jarak statis dari posisi perangkat dengan posisi shelter yang

tersedia dikota padang.
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e) Menginputkan posisi perangkat dan lima shelter yang memiliki jarak
statis terdekat kedalam proses algoritma Djikstra.
f) Menampilkan hasil algoritma djikstra pada layar perangkat android.

3. Dari hasil simulasi Aplikasi dengan koordinat titik awal JIn. Gajah VIII
dengan koordinat geografis (-0.898083, 100.344514) diperoeh jalur
terpendek menuju shelter gedung FBS UNP.

B. Saran

Adapun saran yang dikemukakan sehubungan dengan penelitian ini adalah

a. Dalam Penerapan aplikasi pencarian jalur terpendek dengan
menggunakan algoritma Dijkstra, penulis mengakui masih terdapat
kekurangan dan kelemahan sehingga sistem ini perlu dikembangkan lebih
lanjut, terutama pencarian shelter terdekat yang posisinya berlawanan
dengan arah datangnya tsunami.

b. Agar dapat dikembangkan ke perangkat mobile seperti iPhone atau

perangkat mobile lainnya.
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